BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
SMA Negeri | Jetis Bantul memiliki saran dan prasarana tambahan,
salah satunya ialah tersedianya jafinganinternet. SMA Negeri | Jetis Bantul

misalkan gurn ingin download file dapodik.

Untuk memudahkan dalam mengatur bandwidih maka diperlukan
manajemen bandwidrh. Ada dua metede untuk manajemen banchwidth yaitu
Simple Quene dan Quewe Tree. Quese tree adalah manajemen bamdwiddh
yang konfigurasinya lebih komplek yaitu untuk membatasi satu arah



koneksi saja antara uplead atan downlosd. Perbedaannyva dengan Simple
Ouene adalah satu baris konfigurasi guene sudah mampu untuk melakukan

guene terhadap packet upload, packet downlead, maupun total upload atau

donvenioad sekaligus. Penulis memilih Metode simple guese karena dilibat

Mikrotik Pada SMA Negerl 1 Jetls Bantul”.

1.2 Rumuosan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang vang telah dipaparkan distas
maka dihasilkan rumusan masalah.



|. Bagaimana manajemen handwidth menggunakan metode simple
quene dengan ditambahkan metode PCQ) (Per Comnection Quene).

2, Bagaimana menambahkan metode load balance PCC (Per
Comnection Classifier) uniuk pendistribusian beban trafik agar

merata antara dua ISP (fmtepmetService Provider).

1.3 Batasan Ma

luasnya mang. lingkup masalah éeriu'
penslitian ini, digntar
Penulis hanya meneliti manajemen b
dan menggunakan 2 ISP (Internet Service Provider).

4. Penelitian ini menggunakan router Mikrotik  Routerboard
RBO951Ui-2HnD  (600MHz Atheros CPU, 128MB DDR RAM,
64MB NAND Siorage) dengan Router)S (Level 4). 5 (Lima) buah
port 10/100.

5. Penelitian ini berfokus pada jaringan hotspot guru dan siswa,



6. Pengujian hanya di lakukan pada trafik download pada jam sibuk
yaitu pada jam 10.00W1E.

7. Winbox vang digunakan versi 3.11.
8. Pengujian menggunakan speediess, internet download manager




1. Bagi peneli
a) Menerapkan teori yang felah diperoleh dari bangku kuliah
khususnya matakuliah konsentrasi jaringan komputer dan

digunakan untuk mengetahui permasalah yang dikadapi.

a. Observasi
Metode yang dilakukan untuk pengumpulan data yang diperoleh
dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek



yang diteliti secara cermat dan sistematis. Observasi yang

dilakukan meliputi mempelajari jaringan sekolah dan tata letak

“PPDIOO Network Lifecycle”. Tahapan yang terdapat dalam
PPDIOO adalah prepare. plan. design, implementasi, operate dan
optimize. Penjelasan masing-masing tzhapan sebagai berikut :



o Prepare
Pada fase Prepare ini yaitu menganalisis permasalahan pada
objek penelitian dan topologi jaringan yang ada.

b. Plan

Pada fase Plan ini yailibanalisis kebutuhan, hardware dan

iengounakan m'

ity tahapan uji coba sistem manajemen
handwidth yang sudsh dibuat berhasil atau tidak. Apakah sistem
dapat berjalan dengan optimal dan sesuai dengan design yang
telah dibuat.



. Optimize
Pada fase Optimize ini yaitu  melakukan  perowatan,
pemeliharaan, pengelolaan, dan optimalisasi jaringan agar lebih

sar feori yung berisi penjelasan
mengenai dasar-dasar teon yang menunjang dalam
perancangan mangjemen handwidth pada SMA
Negeri | Jetis Bantul



BAR 111

: ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini berisi tentang analisa permasalahan dan
sekenario manajemen  bandwidth yang akan: di
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